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ABSTRAK

RISIKO PEMBERIAN KREDIT MODAL KERJA DITINJAU
DARI SUKU BUNGA KREDIT DAN AGUNAN KREDIT
STUDI KASUS PADA PT. BPR REDJO BHAWONO YOGYAKARTA

Trisanti Paula Samosir
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Penelitian in1 bertujuan vntuk mengetahui apakah ada perbedaan risiko
kredit di BPR REDJO BHAWONO yang disebabkan oleh perbedaan tingkat suku
bunga kredit dan agunan kredit.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara dengan
staff bagian kredit yaitu bagian operasionalnya untuk mengetahui kebijakan kredit
yang dijalankan. Teknik yang kedua adalah dokumentasi yaitu pengumpulan data
yang bersumber pada catatan-catatan, dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Teknik analisis data yang dipergunakan untuk menjawab permasalahan
pertama adalah dengan analisis perbedaan antara dua rata-rata, yaitu untuk
menganalisis apakah ada perbedaan risiko kredit dilihat dari tingkat suku bunga
yang berbeda. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang kedua adalah dengan menggunakan analisis Variance, yaitu
untuk menguji apakah ada perbedaan risiko kredit dilihat dari jaminan/agunan
yang berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan risiko kredit dengan suku bunga yang berbeda. Tinggi rendahnya risiko
kredit di BPR. Redjo Bhawono sangat berkaitan dengan besarnya suku bunga
yang akan dibebankan kepada nasabah.

Sedangkan untuk jenis jaminan tidak didapati perbedaan risiko kredit. Hal
ini karena dalam memberikan kredit dengan jaminan jenis apapun BPR Redjo
Bhawono Yogyakarta hanya memberikan kredit dengan jumlah maksimal 75%
dari nilai jaminan.
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ABSTRACT

CAPITAL LOAN CREDIT RISK SEEN FROM
CREDIT INTEREST RATES AND COLLATERAL SECURITY
A CASE STUDY AT PT. BPR REDJO BHAWONO YOGYAKARTA

Trisanti Paula Samosir
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

This research aimed to know if there were credit risk differences at BPR
REDJO BHAWONO which was caused by interest rates differences and collateral
security.

The Data gathering technique used was interview with the operational
credit department staffs to know the credit policy which was run in the company.
The second technique was documentation on notes, documents, or files which
related to the problem being observed.

Data analysis technique used to answer the first problem was the
difference between 2 averages analysis to analyze if there were credit risk
differences seen from different interest rates. Meanwhile, the data analysis
technique used to answer the second problem was F ratio analysis, to test if there
were credit risk differences seen from different collateral security.

Based on data analysis results, the research cloncluded that there were
credit risk differences with different interest rates. The level of credit risk at BPR
REDJO BHAWONO was closely related with the level of interest rates which was
given to customers.

Meanwhile, for collateral security types were not found any credit risk
differences because in giving credit with any collateral secunity types, BPR
REDJO BHAWONO Yogyakarta only gave credit with maximum amount of 75%
from the collateral value.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonomian atau kegiatan-
kegiatan usaha dewasa ini, maka dirasakan perlu adanya sumber-sumber dana
untuk membiayai kegiatan-kegiatan usaha yang semakin berkembang tersebut.
Bank dengan kredit bagai garam dan sayur, salah satu dari kegiatan bank adalah
memberikan jasa kredit atau bantuan pemodalan agar usaha berjalan lancar dan
meraih kemajuan-kemajuan. Berkaitan dengan salah satu kegiatan pokok
perbankan yaitu menerima atau mengumpulkan dana dari masyarakat dalam
berbagai bentuk, yang kemudian dana tersebut disalurkan kembali ke masyarakat
dalam bentuk kredit, maka bank menjadi salah satu alternatif sumber dana
pembiayaan kegiatan seperti memberikan jasa kredit atau bantuan permodalan
kepada debitur.

Jenis bank yang ada di Indonesia adalah bank umum dan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR). Bank Umum dan BPR digolongkan menjadi dua bank yaitu: bank
berdasarkan prinsip syariah dan yang secara konvensional. Perbedaan antara
prinsip syariah dan konvensioanal adalah prinsip syariah berdasarkan margin
keuntungan sedangkan konvensional memakai perangkat bunga atau bagi hasil.

BPR dapat menjadi salah satu sarana yang penting untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lapisan terendah, pemerataan pelayanan

perbankan dan pemerataan pendapatan. BPR juga turut berperan dalam



meningkatkan produksi serta memperluas kesempatan kerja sehingga dapat
membantu dalam penyerapan tenaga kerja. Penyaluran kredit merupakan salah
satu kegiatan dan perbankan. Penggunaan dana untuk pemberian kredit ditujukan
kepada nasabah yang memenuhi ketentuan kebijakan perkreditan bank
bersangkutan. Sebelum memutuskan pemberian kredit bank harus berhati-hati dan
selalu berprinsip pada S C yaitu character, capital, capacity, collateral, condition
of economy. Penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank akan memberikan
manfaat bagi bank berupa bunga atas dana yang dipinjamkan kepada nasabah.

Didalam pemberian kredit terdapat dua pihak yang berkepentingan
langsung yaitu pihak yang kelebihan uang disebut pemberi-kredit (pihak bank)
dan calon debitur itu sendiri, karena kedua belah pihak inilah yang pertama kali
akan menerima manfaat dan perkreditan itu secara langsung, sedangkan pihak
yang membutuhkan disebut penerima kredit. Bilamana terjadi pemberian kredit
berarti pihak yang berkelebihan uang memberikan uangnya kepada pihak yang
memerlukan uang dan pihak yang memerlukan uang Dberjanji  akan
mengembalikan uang tersebut di suatu waktu tertentu di masa yang akan datang.

Jenis kredit yang diberikan oleh bank dapat dibedakan menurut tujuannya,
jangka waktunya, jammnannya dan penggunannya. Setiap jenis kredit mengandung
nisiko yang berbeda. Risiko kredit yang dimaksud yaitu suatu kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah mengembalikan pinjaman yang diterima dari bank
beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan

pinjaman tepat pada waktunya akan mempengaruhi kegiatan bank. Kegagalan ini



bisa disebabkan oleh ketidakhati-hatian pihak bank dalam pemberian kredit.
Pengaruh tersebut akan berakibat pada kegiatan lalu lintas perkreditan bank yang
akan menjadi tersendat dan terhambat.

Karena hal-hal tersebut diatas sangat penting bagi lancarnya usaha
perkreditan, yang tentunya akan juga mempengaruhi kegiatan-kegiatan perbankan
lainnya, maka calon debitur yang melakukan pinjaman harus dianalisis sungguh-
sungguh dalam arti bahwa calon debitur benar-benar memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan tersebut. Selain itu, untuk menanggulangi risiko kredit yang besar
bank juga perlu menetapkan rangkaian peraturan-peraturan tertulis sebelum
pelaksanaan perkreditan itu sendiri berlangsung. Rangkaian peraturan ini disebut
kebijaksanaan kredit (Credit Policy), karena kebijaksanaan tersebut merupakan
pedoman kerja di bidang perkreditan.

Kebijaksanaan kredit yang dibuat oleh suatu bank diharapkan dapat
bermanfaat secara optimum dan memberikan laba yang dapat dipakai untuk
mengembangkan dirinya maupun untuk mengembalikan bunga dan membayar
bunga kepada nasabah yang menabung uangnya di bank tersebut.

Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh pengaruh
dari kebijaksanaan kredit, khususnya dalam hal hubungan antara perbedaan suku
bunga kredit dan agunan kredit terhadap risiko kredit yang timbul dari kegiatan
pemberian kredit, karena meskipun pihak bank telah melakukan seleksi terhadap
calon debitur dan telah menerapkan kebijaksanaan kredit, ternyata masih banyak

debitur yang akhirnya terlambat dalam mengembalikan kredit.



Berdasarkan hal-hal diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dibidang kredit dengan menilai apakah ada perbedaan risiko kredit jika

dilihat dari tingkat suku bunga dan agunan kredit.

B. Rumusan Masalah.

Pada tahun 2001 PT. BPR REDJO BHAWONO memberikan kredit
dengan tingkat suku bunga 24 % per tahun dan 36 % per tahun dan menerima
jaminan kredit yang terdiri dan jaminan kredit dalam bentuk BPKB, jaminan
kredit dalam bentuk Sertifikat Tanah dan jaminan kredit dalam bentuk
Deposito.

Untuk kepentingan penelitian ini maka permasalahan dirumuskan sebagai
berikut :
1. Apakah ada perbedaan risiko kredit antara kredit dengan bunga 24% dan

36%?

2. Apakah ada perbedaan risiko antara kredit dengan jaminan BPKB,

Sertitikat dan Deposito ?

C. Batasan Masalah.
Dalam pembahasan tentang risiko kredit dengan tingkat suku bunga dan
risiko kredit dengan jaminan imaka, penulis secara lebih spesitik membatasi

masalah pada hal-hal berikut ini:



o

. Jenis kredit yang diteliti adalah kredit modal kerja.

Tingkat suku bunga kredit yaitu tingkat suku bunga 24 % per tahun dan 36

% per tahun.

. Jenis jaminan kredit yaitu jaminan kredit dalam bentuk BPKB, jaminan

kredit dalam bentuk Sertifikat Tanah dan jaminan kredit dalam bentuk
Deposito.

Jangka waktu kredit yaitu 3 bulan.

. Periode penelitian dilaksanakan dalam waktu 1 tahun yaitu pada tahun

2002 dan nasabah yang menjadi sampel penelitian yaitu nasabah yang
masih menanggung kredit (belum lunas) dan nasabah yang sudah tidak

menanggung kredit (lunas).

D. Tujuan Penelitian.

1.

N

Untuk megetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit modal kerja di PT.
BPR REDJO BHAWONO, antara suku bunga 24% da‘n suku bunga kredit
36%.

Untuk megetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit modal kerja di PT.
BPR REDIO BHAWONO, antara jaminan BPKB, Sertitikat tanah dan

Deposito.



E. Manfaat Penelitian.

1. Bagi PT. BPR REDJO BHAWONO
Berguna sebagai salah satu pedoman dalam melihat sejauh mana beda risiko
antara kredit dengan tingkat suku bunga dan risiko antara kredit dengan
jaminan yang diakibatkan oleh kebijaksanaan kredit.

2. Bagi Umversitas Sanata Dharma
Hasil penelitian in1 dapat dijadikan sebagai salah satu bahan . studi yang
bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma.

3. Bagi Peneliti
Berguna untuk mengembangkan teori yang didapat di bidang perbankan
khususnya mengenai penerapan Risiko Perbedaan Kredit Ditinjau Dari
Tingkat Suku Bunga dan Agunan Kredit sekaligus penerapannya dalam

situast dan kondisi yang sebenarnya.

F. Sistematika Penulisan.

BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab i akan dibahas lawar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BABIl LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dibahas teori-teori yang mendasari masalah
yang ada yaitu kredit,ristko kredit, suku bunga kredit, sasaran

kredit dan rumusan hipotests.
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BAB IV

BAB YV

BAB V1

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenar jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu penelitian, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, perumusan variabel dan
pengukurannya, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini vyaitu : analisis perbedaan dua mean, analisis variance, dan
pengujian normalitas dan homogenitas.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan dipaparkan tinjauan umum perusahaan yang
berisi diskripsi data mengenai sejarah perkembangan, stuktur

organisasi, prosedur pemberian kredit, kebijaksanaan kredit yang
dilaksanakan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dianalisis data-data vang diperoieh dengan
menggunakan analisis perbedaan antara dua sampel mean dan
analisis variance yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas
dan homogonitas terhadap data-data yang diperoleh tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab int merupakan bagian akhir yang berist kesimpulan dan saran
dari hastl penelitian penulis, yang diharapkan bermantaat bagi

perusahaan yang bersangkutan dan bagt penelitian selanjutnya.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Bank.

Mendengar kata Bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang
hidup di perkotaan. Bahkan di pedesaan sekalipun saat ini kata Bank bukan
merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata Bank setiap orang selalu
mengaitkannya dengan uang, sehingga selalu saja ada anggapan bahwa yang
berhubungan dengan Bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah,
karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang
bergerak di bidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan Bank menyediakan
berbagai jenis keuangan. Di Negara-negara maju bank bahkan sudah merupakan
kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali transaksi. Menurut Undang-undang
R1 nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 definisi perbankan adalah:

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa Bank merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan
dengan masalah keuangan. Usaha perbankan meliputi kegiatan yaitu menghimpun

dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa Bank lainnya.



Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok
perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa Bank lainnya hanyalah
merupakan pendukung dari kedua kegiatah di atas.

Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau
mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk
simpanan giro, tabungan, sertifikat deposito serta deposito berjangka dimana

masing-masing jenis simpanan yang ada memiliki kelebihan dan keuntungan

tersendiri.

B. Pengertian dan Usaha-Usaha BPR.

Keberadaan BPR di Indonesia terasa semakin penting sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan pelayanan akan jasa-jasa perbankan bagi masyarakat
pedesaan. Usaha Bank Perkreditan Rakyat dalam Pasal 13 Undang-undang Nomor
7 tahun 1992 meliputi:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka, sertifikat deposito, dan / atau tabungan pada bank lain.



C. Kredit.
1. Pengertian Kredit.

Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh barang
dengan membayar dengan cicilan atau angsuran dikemudian hari atau
memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan dikemudian hari
dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian. Jadi dapat diartikan bahwa
kredit dapat berbentuk barang atau berbentuk uang. Baik kredit berbentuk barang
maupun kredit berbentuk uang dalam hal pembayarannya adalah dengan
menggunakan metode angsuran atau cicilan tertentu. Kredit dalam bentuk uang
lebih dikenal dengan istilah pinjaman.

Menurut asal mulanya kata kredit berasal dari kata credere yang artinya
adalah kepercayaaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit
maka berarti mercka memperoleh kepercayaaan. Sedangkan bagi si pembert kredit
artinya memberikan kepercayaan kepada sesecorang bahwa uang yang dipinjamkan
pasti kembali.

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun
1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu denagn pemberian bunga.( UU No.10 Tahun 1998 bab 1 pasal 1
ayat 12).

Pengertian kredit secara umum, yaitu pemberian uang, barang dan jasa

kepada pihak lain tanpa menerima imbalan (pembayaran) yang langsung



bersamaan tetapi dengan “percaya” bahwa pihak yang menerima uang atau barang
tersebut akan mengembalikan atau melunasi utangnya sesudah jangka waktu
tertentu.

( T. Gilarso,1992.hal 246)

2. Unsur Kredit.

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan,
sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan.
Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia
betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang
diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui
oleh kedua pihak.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit
adalah sebagai berikut:

1) Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit ( bank) bahwa kredit yang diberikan

baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa

tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena sebelum
dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam
tentang nasabah. Penelitian dan penyelidikan dilakukan untuk mengetahui
kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit yang disalurkan.

2) Kesepakatan
Disamping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur

kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan
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ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Hampir
dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak memiliki jangka waktu.
Risiko

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu nisiko kerugian yang
diakibatkan nasabah sengaja tidak maﬁ membayar kreditnya pada hal mampu
dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja yaitu
akibat terjadinya musibah seperti bencana alam. Penyebab tidak tertagih
sebenamya dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka
waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar resikonya
tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank,

baik risiko yang disengaja maupun resiko yang tidak disengaja.

D. Fungsi kredit.

Fungsi kredit di dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan keuangan

secara garis besar adalah : (Suyatno, h. 16-18)

1. Kredit dapat meningkatkan daya beli orang.
Para pemilik uang/modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya
kepada para pengusaha yang memerlukan, untuk meningkatkan produksi

atau untuk meningkatkan usahanya.
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2. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat 1nenciptakan
pembayaran baru seperti cek dan wesel. Sehingga apabila pembayaran-
pembayaran dilakukan dengan cek dan wesel maka akan dapat
meningkatkan peredaran uang giral. Disamping itu, kredit perbankan yang
ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang Kkartal,
sehingga arus lalu lintas uang akan berkembang pula.

3. Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang.
Dengan memperoleh kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku
menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang tersebut menjadi
meningkat. Selain itu, kredit dapat juga meningkatkan peredaran barang
melalui penjualan kredit maupun dengan membeli barang-barang dari satu

tempat dan menjualnya ketempat lain.

E. Manfaat Pemberian Kredit.

a. Memperoleh pendapatan bunga kredit.
Selisih bunga kredit yang diterima dari debitur dikurangi biaya untuk
memperoleh dana dari masyarakat dikurangi biaya overhead.

b. Untuk menjaga solvabilitas usaha.
Sumber dana dan perbankan sebagian besar berasal dari deposant. girant
dan para nasabah lainnya. Mereka yang menyimpan dananya dibank pada
suatu hari akan mengambil kembali dana yang disimpan tersebut dengan

utuh dan ditambah bunga tertentu. Supaya dana-dana yang ada tersebut
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tidak menganggur maka bank melakukan pemberian kredit kepada para
debiturnya. Dengan demikian pendapatan bunga dari kredit dapat
memenuhi kewajiban untuk membangun kembali dana yang disimpan
beserta bunga nasabahnya.

¢. Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan.
Seorang pengusaha memerlukan berbagai jenis kebutuhan akan jasa-jasa
dibidang keuangan untuk melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
mengembangkan berbagai jasa lain dibidang keuangan yang dibenarkan
kepada masyarakat seperti transfer dan wesel.

d. Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya.
Dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan usaha, bank
mempunyai peranan yang penting, mengingat perkreditan mempunyai

kegiatan perbankan yang paling besar.

F. Jenis-Jenis Kredit.
Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan
akan kebutuhan jenis kreditnya. Dalam praktiknya kredit yang ada di
masyarakat terdiri dari beberapa jenis, begitu pula dengan pemberian fasilitas
kredit oleh bank kepada mayarakat. Pemberian fasilitas kredit oleh bank
dikelompokan ke dalam jenis yang masing-masing dilihat dar berbagai segi.
Pembagian jenis ini ditujukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu

mengingat setiap jenis usaha memiliki berbagai karakteristik tertentu.



Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dapat dilihat
dari berbagai segi adalah:
Dilihat dar segi Kegunaan
Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaanya adalah untuk melihat
penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan utama atau
hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dar segi kegunaan terdapat dua jenis
kredit yaitu:
a. Kredit investasi
Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha
atau membangun proyek/pabrik baru di mana masa pemakaiannya
untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegunaan
kredit in1 adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.
b. Kredit modal kerja
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan
kegiatan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja
diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau
biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.
2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit
Kredit jenis imi dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah
bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis

kredit dilihat dari segi tujuan adalah :
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a. Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasitkan Barang dan jasa.
Artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan
suatu baik berupa barang maupun jasa.

b. Kredit konsumtif
Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai
secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa
yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh
seseorang atau badan usaha.

c. Kredit perdagangan
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan
tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah tertentu.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu
Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian kredit mulai
dari pertama sekali diberikan sampai masa pelunasannya jenis ini adalah:

a. Kredit jangka pendek
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan

modal kerja.



b. Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun,
kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. Beberapa bank
mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka panjang.
c. Kredit jangka panjang
Merupakan kedit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu
diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk
investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau
manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
4. Dilihat dani Segi Jaminan
Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian suatu fasilitas
kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat berharga minimal
senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari segi jaminan adalah:
a. Kredit dengan jaminan
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu.
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud.
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan
yang diberikan si calon debitur. |
b. Kredit tanpa jaminan
Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.
Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta

loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan bank yang

bersangkutan.
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5. Dilihat dar1 Segi Sektor Usaha
Setiap sektor usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu

pemberian fasilitas kredit pun berbeda pula.

G. JAMINAN KREDIT.

Ketidakmampuan nasabah dalam mclunasi kreditnya, dapat ditutupi
dengan suatu jaminan kredit. Fungsi jaminan kredit adalah untuk melindungi bank
dari kerugian. Dengan adanya jaminan kredit di mana nilai jaminan, biasanya
melebihi nilai kredit maka bank akan aman. Bank dapat mempergunakan atau
menjual jaminan kredit untuk menutupi kredit apabila kredit yang diberikan
macet. Jaminan kredit juga akan melindungi bank dari nasabah yang nakal. Hal ini
disebabkan tidak sedikit nasabah yang mampu tetapi tidak mau membayar
kreditnya. Yang paling penting dalam jaminan kredit adalah mengikat nasabah
untuk segera melunasi utang-utangnya. Nasabah akan terikat dengan bank
mengingat jaminan kredit akan disita oleh bank apabila nasabah tidak mampu
membayar.

Dalam praktiknya yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur
adalah :
* Tanah
* Bangunan
« Kendaraan bermotor
» Sertifikat tanah

* Deposito



= Perhiasan

= Wesel

H. RISIKO KREDIT.

Risiko kredit atau sering pula disebut dengan default risk merupakan suatu
nisiko akibat kegagalan atau ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah
pinjaman yang diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu
yang telah ditetapkan atau dijadwalkan. (A. Hasyim, Management Bank by
Howard D Crosse)

Ketidak mampuan nasabah memenuhi perjanjian kredit yang disepakati kedua

pihak, secara teknis keadaan tersebut merupakan defau/t.

Besarmya Angsuran x Sk.Bunga :12 x Hari Keterlambatan
360

Resiko kredit =

(Sumber:PT. BPR REDJO BHAWONO)

Apabila suatu risiko bertambah tinggi maka bertambah tinggi pula tingkat
suku bunga vang dikenakan, demikian sebaliknya bertambali rendah risiko kredit
akan bertambah rendah pula bunga yang dikenakan. (Sinungan. 1995:110)

Sebelum memutuskan untok menyetujui permohonan kredit, pihak bank perlu
mengevaluasi risiko kredit dari para calon debitur. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam mengevaluasi risiko kredit adalah dengan analisis 5 C.

Prinsip pemberian kredit dengan analisis dengan 5 C dapat dijelaskan

sebagai berikut:



1. Character
Pengertian character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon
debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa,
sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar
dapat dipercaya. Character yaitu menilai “kemauan” nasabah membayar
kreditnya. Orang yang memiliki karakter baik akan berusaha untuk membayar
kreditnya dengan berbagai cara.

2. Capacity (Capabality)
Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya
mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan terelihat kemampuannya dalam
megembalikan kredit yang disalurkan. Semakin banyak sumber pendapatan
seseorang maka semakin besar kemampuannya untuk membayar kredit.

3. Capital
Biasanya bank tidak akan bersedia untuk mtembiayai suatu usaha 100 %,
artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus pula
menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri dengan kata lain
Capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki

nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.
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4. Colleteral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.

5. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan
untuk di masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing. Dalam kondisi
perekonomian yang kurang stabil sebaiknya pemberian kredit untuk sektor
tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan
sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan

datang.

I. Suku Bunga Kredit
Penentuan suku bunga kredit untuk setiap jenis bank berbeda-beda.
Perbedaan ini diakibatkan oleh berbagai faktor, secara umum penentuan bunga
kredit yang membedakan antara kredit dengan kredit lainnya adalah:
a. Jangka waktu kredit
Jangka waktu kredit yang pada umumnya merupakan cerminan dari risiko
kredit yang mungkin muncul, maka bank pun akan membebankan bunga

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kredit jangka pendek.
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b. Kualitas jaminan kredit

Jaminan kredit merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
memberikan pertimbangan mengenai berapa besarnya bunga yang akan
dibebankan kepada seseorang nasabah/perusahaan.

Bila nasabah memberikan sesuatu jaminan kredit yang mempunyai
kualitas yang sangat tinggi yaitu mudah dicairkan, nilainya tidak
mengalami penurunan, sangat mudah diperjualbelikan, berarti risiko atas
kredit yang dibenkan bank rendah. Dengan demikian bank juga akan
membebankan bunga kredit yang rendah.

¢. Reputasi Perusahaan

Pada umumnya perusahaan-perusahaan penerima kredit dapat dibedakan
dalam kelompok besar yaitu:
1) Perusahaan besar (MNC’S, Join Venture, dil)
2) Perusahaan milik negara (BUMN)
3) Perusahaan menengah (Whole sale, perdagangan Impor dan
Ekspor)
4) Perusahaan-perusahaan kecil (Pengusaha perorangan)

Kualitas dan reputasi dari keempat jenis perusahaan tersebut berbeda, yang
tercermin dari Credit Rating perusahaan tersebut. Perusahaan dengan credit rating
sangat baik dinilai bank mempunyai tingkat risiko yang rendah. Sedangkan
perusahaan-perusahaan yang mempunyai kredit rating yang kurang baik

mempunyai tingkat risiko yang sangat tinggi.
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Oleh karena itu bank akan menentukan bunga kredit yang paling rendah
kepada pérusahaan yang mempunyai reputasi dengan kredit yang sangat baik.
Sebaliknya kepada perusahaan yang mempunyai reputasi dengat credit rating
kurang baik akan membebankan bunga kredit yang lebih tinggi.

d. Hubungan baik

Yang dimaksud dengan hubungan baik disini adalah seberapa jauh
perusahaan telah mengadakan hubungan (transaksi) dengan bank,
bagaimana catatan dari hubungan tersebut.

e. Jaminan pihak ketiga

Adanya jaminan pihak ketiga yang cukup bonafide dari segi penilaian
bank akan mempengaruhi penentuan bunga kredit yang dibebankan bank.
Jaminan pihak ketiga yang cukup bonafide dari segi penilaian bank akan
mempengaruhi penentuan harga kredit yang dibebankan oleh bank.
Jaminan pihak ketiga yang diberikan oleh bank dan perusahaan yang
berbentuk akseptasi dapat mengurangi risiko kredit. Oleh sebab itu jika
suatu perusahaan meminta kredit kepada bank dan surat promes atau
dalam akad kredit disebutkan adanya jaminan tambahan berupa akseptasi
dari bank lain, bank akan menetapkan bunga yang lebih rendah.

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan diatas dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa rasio penentuan suku bunga kredit suatu bank sangat berkaitan dengan
risiko yang muncul setelah pemberian kredit dilaksanakan. Bila risiko tinggi maka
tingkat bunga akan dibebankan lebih tinggi, sebaliknya jika risiko rendah maka

tingkat bunga lebih rendah.



Pembebanan jenis suku bunga oleh Bank adalah dengan memperhatikan jenis
kredit yang dibiayai, kemudian juga yang menjadi pertimbangan Bank dalam
menentukan pembebanan suku buﬂga adalah tingkat resiko dari masing-masing
jenis kredit.

Dewasa ini terdapat 3 jenis model pembebanan suku bunga yang sering
dilakukan oleh bank. Adapun model pembebanan jenis suku bunga yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Flat Rate

Flat Rate merupakan perhitungan suku bunga yang tetap setiap periode,

sechingga jumlah angsuran (cicilan) setiap periode pun tetap sampai pinjaman

tersebut lunas. Perhitungan suku bunga model ini adalah dengan mengalikan

% bunga perperiode dikali dengan pinjaman.

2. Sliding Rate

Merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan dengan mengalikan %

tase suku bunga per periode dengan sisa pinjaman, sehingga jumlah suku

bunga vang dibayar debitur semakin menurun, akibat angsuran yang
dibayarpun menurun jumlahnya.
3. FKloating Rate

Merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan sesuai dengan tingkat

suku bunga pada bulan yang bersangkutan. Dalam perhitungan model ini

suku bunga dapat naik, turun atau tetap setiap periodenya. Begitu pula dengan
jumlah angsuran yang dibayar sangat tergantung dart suku bunga pada bulan

yang bersangkutan.
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Menurut A. Hasymi dalam bukunya Manajemen Bank Dagang yang disadur
dari Management Policies Commercial Bank by Howard D. Crosse.

Bahwa tingkat bunga pada waktu tertentu adalah hasil saling pengaruh antara
permintaan dan penawaran dana-dana di pasar. Permintaan akan meningkat bila
kegiatan bisnis meningkat, dan menurun apabila kegiatan bisnis mengendur.
Sebaliknya, penawaran dana sebagian besar ditentukan oleh kebijaksanaan kredit
dari Bank Sentral yang menetapkan cadangan sistem perbankan dengan
memungkinkan penciptaan kredit.

Biaya pemberian kredit merupakan “lantai” dibawah tingkat bunga ini. Oleh
karena itu, tingkat bunga yang ditetapkan oleh bank haruslah cukup tinggi untuk
menutup biaya dana yang dipinjamkan, biaya pemberian dan pelayanan berbagai
macam kredit, faktor biaya yang mewakili risiko kerugian bank, marjin laba yang
layak adalah penting bagi bank untuk menyadari biaya-biaya ini. Itulah sebabnya

tingkat bunga berbagai kredit tidak sama.

J. Kebijaksanaan Kredit.

Selain untuk menanggulangi risiko kredit yang besar, bank juga perll;“
menetapkan peraturan-peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis sebelum
pelaksanaan kredit berlangsung. Rangkaian peraturan ini disebut sebagai
kebijaksanaan kredit (credit policy). Karena kebijaksanaan atau policy ini akan
merupakan pedoman kerja dibidang perkreditan maka kebijaksanaan tersebut
harus mengandung keputusan-keputusan politis dan keputusan-keputusan yang

bersifat teknis operasional.
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1. Tujuan penetapan kebijaksanaan kredit.

Twjuan penetapan kebiyaksanaan kredit adalah :

a. Untuk penyediaan sarana penjagaan atau pengamanan terhadap assets
bank dan dana yang disimpan oleh para deposant secara memadai,
maksudnya vaitu agar dana yang telah ditanamkan ke dalam bank
tersebut dapat dikembangkan hingga dapat memperoleh return yang
optimum.

b.Sebagai dasar pedoman kerja dalam menghadapi perkembangan
perekonomian khususnya yang menyangkut kegiatan perbankan. Sebagai
unit pereckonomian, bank tidak dapat melepaskan diri dari setiap
perkembangan yang terjadi pada kegiatan perekonomian vyang
melindunginya.

¢. Sebagai pedoman bagi para pejabat kredit. Agar tugas-tugas dalam
mengelola perkreditan dapat dilakukan secara tepat guna dan tepat arah
diperlukan pedoman kerja yang jelas bagi sebuah aparat perkreditan dart
setiap bank .

2. Dalam menetapkan kebijakan perkreditan tersebut harus diperhatikan 3 asas
pokok yaitu:

a. Asas likuiditas.

Asas likuiditas yaitu suatu asas yang mengharuskan bank untuk tetap
menjaga tingkat likuiditasnya. Suatu bank yang tidak likuid akibatnya
akan sangat parah yaitu hilangnya kepercayaan diri para nasabah atau

dari masyarakat luas.



b. Asas Solvabilitas.
Asas solvibilitas yaitu usaha pokok perbankan dalam menerima
simpanan dana dari masyarakat dan disalurkan dalam bentuk kredit.
Dalam kebijaksanaan perkreditan maka bank harus pandai-pandai
mengatur penanaman dana pada bidang perkreditan dengan risiko
kegagalan sekecil mungkin.

c. Asas Rentabilitas.
Sebagaimana halnya pada setiap kegiatan akan selalu mengharapkan
laba, baik untuk mempertahankan eksistensinya maupun untuk
keperluan mengembangkan dirinya. Laba yang diperoleh dari usaha
perkreditan berupa selisih antara biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh dana dengan pendapatan bunga yang diterima dari para

debitur.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian
tentang kebijaksanaan kredit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Redjo
Bhawono. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis selanjutnya
ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil hanya berlaku di PT. REDJO
BHAWONO
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian.

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Perkreditan Rakyat Redjo Bhawono di
jalan Kalwurang Km. 6, Depok Sleman, Yogyakarta Kabupaten Daerah

Tingkat 11 Sleman DIY.

o

. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September sampai bulan November tahun

2002.

C. Subjek dan Objek Penelitian.

1. Subjek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian adalah bagian keuangan, bagian kredit,

dan bagian personalia.
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2. Obyek Penelitian

Yang menjadi obyek penelitian yaitu dokumen dan data-data dan kredit

bank itu sendiri.

3. Populasi dan Sampel

Populasi yaitu Jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-
satuan/individu- individu) yang karakteristiknya hendak diduga.
Satuan-satuan/indivudu-individu ini disebut unit analisis. Unit
analisis ini merupakan orang, rumah, perusahaan dan lian-lain dalam
bentuk yang biasa dipakai dalam survai.
Sampel yaitu sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki, dan diamggap bisa mewakili keseluruhan populasi
(jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah populasinya)
Kriteria Pengambilan Sampel:

Pada dasarmnya ada dua cara pengambilan sampel yakni:
1. Random Sampling.

Suatu cara pengambilan sampel disebut random apabila kita tidak

memilih-milih individu yang akan dijadikan anggota sampel.

Berbagai cara random yaitu:

a. Cara Undian, cara ini dilakukan sebagaimana jika mengadakan
undian, yakni Buat daftar berisi semua subyek; beri kode
nomor urut pada semua subyek; tulis kode-kode tersebut
masing-masing dalam selembar kertas kecil;gulung kertas

tersebut baik-baik;masukkan gulungan kertas tersebut ke dalam
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kaleng; kocok baik-baik kaleng tersebut; ambil kertas-kertas
gulungan tersebut satu demi satu sampai jumlah yang kita
perlukan tercapat.
b. Menggunakan Tabel Bilangan Random
2. Nonrandom Sampling yaitu jika penyelidik tidak memberikan
kesempatan yang sama pada anggota populasi untuk dijadikan
anggota sampel.
D. Metode Pengumpulan Data.
1. Teknik Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan tanya
jawab secara lisan kepada subyek penelitian untuk memperoleh informasi
tentang praktek perkreditan di BPR.
2. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat
berkas, catatan, dan dokumen lain yang terdapat dalam perusahaan yang
berkaitan dengan obyek penelitian.
3. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menyusun daftar pertanyaan (kuesioner) secara tertulis tentang nasabah
yang akan diteliti.
E. Data yang Dicari
1. Sejarah dan gambaran umum perusahaan.

2. Data mengenai jenis kredit yang diberikan bank kepada nasabah.
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3. Data mngenai total kredit yang diberikan bank kepada nasabah pada tahun

2001.

F. Perumusan Variabel.
1. Perumusan Variabel
Variabel- variabel yang akan diperiksa dalam penelitian ini adalah:
a. Kebijakan kredit yang dijalankan oleh PT BPR Redjo Bhawono, dalam
hal ini mengenai:
1) Suku Bunga Kredit
2) Jaminan Kredit
b. Risiko kredit masing-masing kebijakan kredit (suku bunga dan jaminan
kredit)
Agar tidak menimbulkan interpretasi yang lain, maka akan diuraikan
rumusan variabel-vaaribel yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Suku Bunga Kredit adalah prosentase imbalan yang akan diterima
bank karena telah meminjamkan sejumlah uang kepada nasabah.
Tingkat suku bunga ini yang menentukan adalah pihak bank dan
setiap nasabah yang akan meminjam uang di bank tersebut telah
menyetujui besarnya bunga yang akan mereka bayar nanti.
b. Jaminan Kredit adalah benda yang dijadikan tanggungan apabila
debitur ingkar janji atau melakukan wanprestasi atau tidak
melunasi hutangnya kepada bank. Apabila debitur ingkar janji

maka benda tersebut menjadi milik bank yang bersangkutan.
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¢. Risiko Kredit adalah risiko yang akan ditanggung oleh bank karena
debitur tidak menepati perjanjian yang telah dibuat oleh bank. Hal
mi akan dapat menimbulkan kerugian pada bank yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini kan dihitung apabila risiko
kredit timbul karena keterlambatan membayar angsuran, Kkarena
hali i1 banyak terjadi dartpada angsuran yang tidak terbayar
(kredit macet).
2. Pengukuran Variabel

Untuk mengukur risiko kredit, dihitung dari debitur yang diambil
sebagal sampel yang mengalami keterlambatan dalam mengangsur, diukur

dalam satuan rupiah dengan rumus sebgai berikut:

Jumlah angsuran terlambat x Hariketerlambatan x Bunga:12
360

RISIKO KREDIT =

G. Teknik Analisis Data.

1. Untuk menjawab permasalahan 1 digunakan analisis uji beda mean yaitu
untuk melihat ada tidaknya perbedaan risiko kredit dari suku bunga kredit.
Langkah - langkah pengujian :

a. Membuat tabel perhitungan nsiko kredit berdasarkan tingkat suku

bunga kredit.



Tabel 1
Risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga x% per tahun
No Tingkat suku | Besarnya | Besarnya Jangka Hari Risiko
Nasabah bunga Kredit Angsuran Waktu keterlambatan | Kredit
(%) (Rp.) (Rp.)
1 ;
2
dst.
=X
zX :
Tabel 2
Risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga y% per tahun
No. Tingkat Besarnya | Besamya | Jangka Han Risiko \
Nasabah Suku bunga Kredit Angsuran | Waktu | Keterlambatan Kredit |
(%) (Rp.) (Rp.) |
| i e e
2 |
dst. !
L
=X

b. Membuat hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,) untuk risiko

kredit berdasarkan suku bunga kredit.

Hy o uy = Hy

(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata sampel

risiko kredit dengan tingkat suku bunga 24 %)

Ho ooy # iy

a

(Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata sampel risiko

kredit dengan tingkat suku bunga 36 %.



Keterangan:
H, = Tidak terdapat perbedaan risiko kredit dengan suku bunga yang berbeda.
H, = Terdapat perbedaan risiko kredit dengan suku bunga yang berbeda.
1, = Rata-rata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga x%
i, = Rata-rata sampel risiko kredit dengan tingkat suku bunga y%
c. Menentukan daerah kritis dengan taraf 5 %.
Daerah kritisnya: = Z % a
+70,025= % 1,96.

d. Menentukan daerah penerima Ho dan penolakan Ho berdasarkan

langkah b.

Ho ditolak Ho Diterima Ho Ditolak

e. Tes Statitistik.

X.‘\ - XB
ZH:tung = 2 >
SA” 5B
Vo,
2 2
- -1
Dimana: S = (n, —1)S," +(n,; —1)S,
n, +n;— 2
Keterangan:
S? = Variance sampel
X = Ratarata sampel



n = Jumlah sampel

S ., = Simpangan baku sampel

f. Membuat keputusan apakah menerima atau menolak Ho.

g.
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Ho diterima jika -Z,,,,<Z,,... <Z,,,,untuk harga-harga Z lainnya

Ho ditolak.

Kesimpulan

Bila H,diterima berarti

‘p, = ppsehingga dapat

disimpulkan tidak terdapat perbedaan risiko kredit antara tingkat suku

bunga kredit, tapi bila H,, di tolak berarti p, # p, terdapat perbedaan

risiko kredit antara tingkat suku bunga kredit.

2. Untuk menjawab masalah kedua digunakan analisis F ratio yaitu untuk

melihat ada tidaknya perbedaan risiko kredit jika ada perbedaan jaminan

kredit.

Langkah — langkah :

a— Membuat tabel risiko kredit berdasarkan jaminan kredit.

Tabel 3
Risiko kredit dengan jaminan A

No. Tingkat Besamyva Besarnya | Jangka Hari Risiko
Nasabah | Suku bunga Krednt Jaminan Waktu Keterlambatan Kredit
(%) (Rp) (Rp)
1
2
dst.
YXA

TXa



Tabel 4

Risiko kredit dengan jaminan B

No. Tingkat Besarnva = Besarnva | Jangka Hari Risiko
Nasabah Suku bunga Kredit Jaminan | Wakiu | Keterlambatan Kredit
(%) (Rp) (Rp)
1
2
dst.
IXB
YXn
Tabel 5
Risiko kredit dengan jaminan C
No. Tingkat Besammva ‘ Besamva | Jangka Hari Risiko
Nasabah Suku bunga Kredit  Jaminan | Waktu | Keterlambatan Kredit
(%) (Rp) (Rp)
1
2
dst.
ZXC
2 Xc
Keterangan :

= iA,iB,iC = jumlah jaminan A,B,C

z iA,iB,iC = jumlah rata-rata jaminan A,B.C

b. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis altematif (HA) untuk risiko

berdasarkan jaminan kredit.

Ho:uA:uB:pC

uC# uB

uA = Rata — rata populasi risiko kredit dengan jaminan A

uB = Rata —rata populasi risiko kredit dengan jaminan B

HA : pA # uB = uC atau uA = uB # pC atau uA # uB # pC atau pA =



uC = Rata — rata populasi risiko kredit dengan jaminan C
c. Menentukan daerah kritis dengan taraf 5%.

4

Ho diterima Ho Diio

fl

Numenator k — 1 ( horizontal )

I

Denominator = 2. Seluruh item - 2_ kolom (vertikal)
d. Menghitung besar F ratio yaitu dengan rumus :
1) Menghitung varian antar sampel.
a. Menghitung rata- rata- kelOI'T‘lpOk sampel { XA, XB,XC)

b. Menghitung rata — rata dari rata — rata sampel.

n_\(;‘;\;,\ )+n,,(§n)+ndic)

n, +n,+n.

=

¢. Menghitung varian antar sampel dengan rumus :

n:\(in —i)z +nB(§n —T"()2 +n(.(ic - X)?
k-1

VAS =

2) Menghitung varian dalam sampel.

a. Menghitung varian pada masing — masing kelompok sampel.

(S.2.5,2.8.2)

B3
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o 3 (Xi - X)*
' n-1
Keterangan:
S.> = varian masing-masing kelompok
n = banyaknya sampel
X = jenis jaminan
X = rata-rata dart rata-rata sampel

b. Menghitung varian dalam sampel dengan rumus :

vbs = Ma ~ DS, +(ny ~1)Sy" + (n — DS
(n, +ny+n.)-3

3). Menghitung F ratio dengan rumus :

Varian antar sampel

Varian dalam sampel

. Membuat keputusan apakah menolak Ho atau menerima Ho. Dengan
melihat hasil test statistik (F) dan nilai kritis pada « tertentu, maka kita

dapat menentukan apakah Ho dapat diterima atau ditolak.

H, diterima jika F < F

hitung tabel

H, ditolak jika F > F

hitung tabel

Kesimpulan : Bila H, diterima berarti H, diterima,sehingga disimpulkan
tidak terdapat perbedaan antara populasi jenis jaminan kredit. Bila H,

ditolak berarti H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan antara populasi jenis jaminan kredit.



g. Jika ternyata H, diterima, untuk mengetahui lebth lanjut variabel-

variabel mana yang memiliki perbedaan cukup berarti digunakan metode
L.S.D (Least Significant Different). Untuk mengukur ada tidaknya

perbedaan maka dapat digunakan rumus dasar : (Sansubar Saleh, 1988)

[ S?

LSD, =t,, df x ‘/‘

r

t,df = merupakan besarnya t tabel.
df = derajad kebebasan yang sesuai dengan MSSE.
n=r = jumlah n observasi pada masing-masing kolom.
S? = Mean Square of Error (MSSE)
Tabel Anova
Variasi S Df MSS
Kolom §8C (K-1) | SSC/K-1+ MSSC
Error SSE K (n-1) | SSC/K(nt)=MSSE=S*

Jika selisih dua variabel yang satu dengan lainnya lebih besar dari LSD « , maka
kedua variabel tersebut memiliki perbedaan yang cukup berarti satu sama linnya.
Jika selisth dua variabel yang satu dengan yang lainnya lebth kecil dengan LSD

o , maka variabel tersebut tidak memik: perbedaan satu sama lainnya.

: (T.)°
nxk

— SST= >

t=1 f

X,

n N
=1

G
;( ) (T.)°

n nxk

— SSC=




SSE =SST -SSC

Keterangan :
n = Jumlah pengamatan untuk setiap jenis random pada k populasi (baris)
k = Jumlah jenis sampel (kolom)

T.. =Total n x k pengamatan yang ada
SST = Variasi total (Sum of Squares Total)
SSC = Variasi yabg terjadi antar k random sampel (Sum of Squares Coloumn)

SSE = Varnasi yang terjadi karena kesalahan eksperimen (Error Sum of Squares)
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan.

Sebagian besar masyarakat Indonesia adalah masyarakat pedesaan, yang
kesejahteraannya masih perlu ditingkatkan lebih baik. Dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat pedesaan, pemerintah bekerja
sama dengan pihak swasta mendirikan BPR (Bank Perkreditan Rakyat). BPR
hadir disetiap kecamatan dengan tujuan membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan pada khususnya.

BPR Redjo Bhawono yang berkedudukan di jalan Kaliurang K. 6,
Depok Sleman, Yogyakarta kabupaten Daerah Tingkat II Sleman DIY. Latar
belakang nama BPR Redjo Bhawono mempunyai maksud bahwa Redjo berarti
makmur dan Bhawono adalah alam atau bumi. Jadi Redjo Bhawono adalah alam
atau bumi yang makmur, BPR Redjo Bhawono mulai berdiri tanggal 26 Februari
1990, dibawah pimpinan Bapak Aref Sudarman dan sekarang dibawah pimpinan

Bapak Adriyanto.

B. Tujuan Perusahaan.
PT. BPR Redjo Bhawono mempunyai tujuan yang tidak jauh berbeda
dengan perusahaan lain pada umumnya, yaitu untuk mencari keuntungan atau

memperoleh laba yang semaksimal mungkin untuk menunjang usaha dalam

4]



mencapai tujuan tersebut, perusahaan berusaha agar selalu dapat meningkatkan

penjualan.Tujuan tersebut antara lain:

1. Memberikan pelayanan jasa perbankan bagi masyarakat golongan ekonomi
lemah di pedesaan.

2. Memberikan kemudahan-kemudahan dalam pelayanan dengan tidak
mengabaikan prinsip keamanan perbankan.

3. Membantu pemerintah dalam menggalakkan program kewiraswastaan.

C. Struktur Organisasi

Secara umum pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang
bekerjasama untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu, jadi terdapat
unsur kerjasama antara beberapa individu dan adanya tujuan yang hendak dicapai
oleh sekelompok manusia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka ada pembagian
tugas dalam organisasi yang diatur sedemikian rupa sehingga menopang
tercapainya tujuan bersama. Bentuk darn adanya pembagian tugas tersebut dapat
digambarkan ke dalam suatu struktur organisasi.

Organisasi yang dibentuk PT.BPR Redjo Bhawono tidak hanya mengatur
orang-orangnya saja, tetapi juga membentuk dan memodifikasi struktur organisasi
yang didalamnya tersusun tugas-tugas karyawan. Adanya pembagian peranan dari
masing-masing orang yang ada didalam sistem kerja adalah untuk mencapai

tujuan yang dikehendaki oleh PT. BPR Redjo Bhawono.
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PT BPR Redjo Bhawono beroperasi dengan stuktur yang telah
direncanakan secara seksama yang didasarkan pada tugas dan tanggung jawab
yang jelas. Dalam setiap kegiatan atau usaha yang meliputi banyak orang maka
dibutuhkan adanya suatu susunan yang baik untuk terwujudnya suatu tujuan dan
demi lancarnya proses untuk mencapai tujuan tersebut.

Keberadaan struktur organisasi disuatu perusahaan sangat penting, karena
struktur organisasi yang tepat dapat mendukung perusahaan dalam mencapai
tujuan usaha. Berikut ini bagan struktur organisasi PT BPR REDJO BHAWONO

(Gambar 4.1 hal 43)
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D. Tugas masing-masing Bagian:

1) RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Pemegang saham memiliki wewenang untuk mengembangkan modalnya

serta membentuk perwakilan yaitu Dewan Komisaris dan Direktur.

2) Dewan Komisaris

Tugaas-tugas Dewan Komisaris adalah:

a.

b.

Mengawasi pekerjaan Direksi ke dalam dan keluar

Memeriksa buku-buku, bukti, surat-surat, mencocokkan keadaan uang
kas dan lain sebagainya serta mengetahui semua tindakan yang telah
dijalankan

Memeriksa, mengevaluast perkembangan kondisi bank

Membuat pencatatan mengenai hasil pemeriksaan

Memberikan masukan untuk dipertimbangkan kepada Direksi dalam
rangka memotivasi perkembangan bank yang lebih baik.

Membuat laporan Komisaris mengenai perkembangan usaha bank serta
rencana-rencana yang akan dilakukan secara peniodik untuk Bank
Indonesia.

Memeriksa dan menyetujui neraca dan perhitungan laba atau rugi serta
surat pertanggungjawaban tahunan lainnya.

Tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan Dewan Komisaris.
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3) Direktur Utama

Tugas-tugas Direktur Utama adalah :

a.

b.

h.

Memberikan laporan berkala kepada Dewan Komisaris.

Memnberikan laporan-laporan kegiatan bank ke instansi-instansi yang
berkaitan dengan fungsi dan statusnya bila instansi tersebut
memintanya.

Memeriksa serta menandatangani neraca harian dan bulanan.
Bertanggung jawab kepada para persero terhadap kemajuan bank
Menandatangani segala warkat, mengawasi kegiatan kerja seluruh
personalia dan mengevaluasi hasil kerja han itu..

Mengusulkan perbaikan-perbaikan bagi hak-hak karyawan kepada
Dewan Komisaris.

Memberikan undangan hadir pada saat-saat diperlukan kepada Dewan
Komisaris dalam rangka memonitoring usaha bank maupun pada saat
akhir tahun buku.

Menggerakkan segala cara untuk menghimpun dana dari masyarakat
guna dialokasikan kepada kredit.

Mengekspansikan jasa-jasa perbankan kesegala daerah dalam wilayah
kerja.

Membuat rencana kerja bank secara periodik untuk dilaporkan kepada

Bank Indonesia.
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k.

1.

Mencocokkan kas tunai dari rekapitulasi kas dengan mutasi pada buku
kas harian setiap tutup jam kerja.

Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan Direksi.

Direktur

Tugas-tugas Direktur adalah:

a.

h.

Bersama-sama Direktur Utama memberikan laporan berkala kepada
Dewan Komisaris

Bersam-sama Direktur Utama membenkan laporan kegiatan bank
kepada instansi-instansi yang berkaitan dengan fungsi dan statusnya
bila instansi tersebut memintanya.

Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab kepada para
pemegang saham terhadap kemajuan bank.

Bersama-sama Direktur Utama mengusulkan perbaikan-perbaikan bagi
hak-hak karyawan kepada Dewan Komisaris.

Menyimpan warkat-warkat berharga

Mencocokkan kas tunai dar rekapitulast kas dengan mutasi pada buku
kas harian setiap tutup jam kerja.

Membuat rencana kerja bank secara periodik untuk dilaporkan kepada
Bank Indonesia.

Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan Direksi.
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6)

Kuasa Kas

Kuasa kas melaksanakan tugas diantaranya adalah:

a. Bertanggung jawab atas hasil kerja dengan kasir.

b. Memeriksa  penandatanganan  kebenaran  tanda-tanda
peneriamaan, pembayaran vang tunai.

c. Mencocokkan saldo tabungan pada kartu dan buku tabungan.

Kasir

Tugas-tugas kasir meliputi:

a. Menatausahakan aliran kas masuk dan keluar setiap hari.
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bukti

b. Mencocokkan mutasi hari itu serta melaporkannya pada bagian

pembukuan.

c. Melayani penerimaan setoran dan pembayaran tunai maupun dengan

giro.

d. Melakukan pembayaran atas penarikan/pengambilan yang dilakukan

oleh nasabah sesuai dengan bukti pembukuannya (slip penarikan,

kwitansi, dan lain-lain) setelah mendapat persetujuan Direksi.

e. Melakukan penyetoran uang tunai ke bank lain.

f.  Diwajibkan menghitung dan menyetir setiap nang masuk maupun uang

keluar guna memeriksa adanya uang palsu atau adanya kelebihan

maupun kekurangan jumlah vang.

iS5

Meneliti kebenaran bukti setoran maupun penarikan.
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h. Membuat mutasi harian kas

i. Membuat jurnal hanan kas sekaligus mencatat sisa kas akhir han itu
dan mencocokkan dengan fisiknya, kemudian melaporkannya kepada
Direkst

J.  Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi

k. Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan tugas kasir.

Administrasi Tabungan

Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh bagian administrasi tabungan antara

lain:

h.

Memberikan penjelasan kepada calon penabung.

. Melayani pembukuan rekening tabungan.

Melayani setoran maupun pengambilan tabungan.

Mencatat setiap mutasi dalam buku tabungan penabung.

Mencatat setiap mutasi kedalam kartu rekening tabungan.

Memelihara kartu rekening tabungan untuk mengetahui saldo harian
penabung.

Melakukan pencatatan setiap transaksi kedalam buku mutasi hanan
untuk diketahui dan dimintakan paraf Direksi.

Mencocokkan kebenaran / keaslian tanda tangan penabung pada slip
pengambilan dengan kartu spesimen penabung yang bersangkutan.

Mencocokkan saldo mutasi harian dengan bagian pembukuan.
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j. Membuat laporan tabungan setiap akhir tahun bulan untuk Bank
Indonesia.
k. Membuat dan menghitung pajak penghasilan pasal 23.

1. Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi.

m. Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan tabungan.

Administrasi Deposito

a. Memberikan penjelasan kepada calon deposan.

b. Melayani pembukuan rekening deposito.

¢. Membuat tanda penerimaan deposito.

d. Menyerahkan bilyet deposito beserta kelengkapannya kepada Direksi
untuk ditandatangani dan kemudian menyerahkan asli bilyet deposito
kepada deposan.

e. Membuat bilyet deposito, kartu deposito, slip pembayaran bunga
deposito, pencairan atau perpanjangan deposito.

f. Mencatat persediaan blanko bilyet deposito dalam buku register.

g. Mencatat indetitas dan besarnya deposito ke dalam mutasi.

h. Mencatat setiap penyetoran, penarikan serta bunga deposito ke dalam
buku mutasi.

i. Mencatat setiap pengambilan lembar bilyet deposito baru sesuai dengan
nomor urutnya.

J. Mencocokkan transaksi akhir dengan bagian pembukuan.

k. Membuat laporan deposito setiap harinya untuk diparaf oleh Direksi.



1. Membuat dan menghitung pajak penghasilan pasal 21 (deposito).
m. Membuat laporan deposito setiap bulan untuk Bank Indonesia.
n. Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi.

0. Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan deposito.

9) Bagian Pembukuan

Tugas-tugas bagian pembukuan adalah sebagai berikut:

a. Membuat dan mencatat mutasi harian kas dan non kas.

b. Mambuat jurnal harnan.

c. Membuat neraca dan perhitungan rugi / laba haran.

d. Membuat laporan bulanan.

e. Melakukan pencatatan harian sesuai dengan mutasi harian yang terjadi
guna mengontrol kesalahan dan kebenaran pencatatan nominal mutasi
harian tersebut sesuai dengan pencatatan yang dilakukan oleh bagian
yang terkait.

f. Membuat daftar gaji dan melaksanakan pembayaran gaji atas mstruksi
Direksi.

g Memelihara buku besar.

10) Kesekretariatan dan Umum
Kesekretariatan dan umum melaksankan tugas diantaranya adalah:
a. Menyimpan dokumen-dokumen penting terimasuk dokumen pegawai.

b. Membantu kelancaran tugas-tugas Direksi dibidang personalia.



h.

Memelihara daftar pegawai beserta riwayat hidupnya.

Membuat, memelihara dan memonitor presensi pegawai.

Menerima dan mengirim surat-surat dinas.

Menerima telepon dan menginformasikan kepada yang bersangkutan
sesuai dengan tujuan.

Menyiapkan dan mengurus fasilitas pegawa.

Menatausahakan aktiva tetap dan inventaris kantor atas instruksi
Direksi.

Membantu Direksi dalam penerimaan pegawai.

Mengatur penerimaan tamu Direksi.

Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi.

Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan kesekretariatan dan umum.

11) Kolektor

Kolektor melaksanakn tugas diantaranya adalah:

a.

Memberikan penjelasan kepada calon debitur mengenai persayaratan
prosedur kredit serta ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi.
Melayani calon debitur mengajukan permohonan kredit.

Melakukan pengihan terhadap angsuran pokok dan atau bunga debitur
lancar, kurang lancar, diragukan maupun yang macet.

Membuat perhitungan tagihan poko, bunga maupun denda pada slip

setoran angsuran kredit.

Menyetorkan hasil tagihan kepada kasir beserta buktinya.



h.

n
e

Selalu memonitor dan meneliti pinjaman-pinjaman sesuai dengan
jadwal angsuran guna kelancaran pengambilan kredit.

Membuat catatan guna mempermudah pengontrolan terhadap para
debitur.

Melakukan pengamatan terhadap pasar dan para nasabah guna
mencapai target pemasaran dan efektivitas kredit.

Memelihara kartu-kartu debitur.

Tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan perkreditan.

Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi.

12) Administrasi Kredit

Tugas-tugas bagian perkreditan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melayani calon debitur mengajukan permohonan kredit.

Memberi petunjuk calon debitur dalam mengisi blanko permohonan

kredit.

Melayani pembukuan rekening pinjaman.

Menerima dan mengevaluasi permohonan kredit sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada PT BPR Redjo Bhawono.

Mengetik semua form perlengkapan realisasi kredit atas permohonan
kredit yang telah disetujui Direksi.

Membuat perincian jumlah kredit yang diterima kemudian diberikan

kepada kasir untuk diterimakan kepada nasabah sesuai dengan jumlah

yang tercantum.
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g. Melayani nasabah mengangsur kredit.

h. Membuat perhitungan denda bagi pinjamz_m yang menunggak baik
poko maupun bunganya.

i. Melayani permohonan penambahan dan perpanjangan jumlah
pinjaman.

j. Selalu memonitor dan mcneliti pinjaman-pinjaman sesuai dengan
jadwal angsuran guna kelancaran pengembalian kredit.

k. Melaksanakan instruksi-instruksi khusus Direksi.

1. Tugas-tugas lain yang berhubungan dengan perkreditan.

E. Personalia
Tugas-tugas personalia adalah:

1. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja, meliputi:
- Menerima surat lamaran dan mengarsipkan
- Menyeleksi calon-calon tenaga kerja melalui testing
- Membalas surat lamaran / memanggil calon karyawan
- Membuat perjanjian kerja dengan pihak yang diterima
- Mencatat dalam daftar buku induk pegawai

2. Mengadakan evaluasi dan monitoring terhadap pegawai

3. Membuat surat rekomendasi

4. Membuat surat perintah dinas

5. Mempersiapkan dan mengurus fasilitas pegawai yang berlaku di

perseroan.
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F. Personalia Perusahaan
Dalamn melaksanakan kegiatannya, PT BPR REDJO BHAWONO menyerap
tenaga kerja sebanyak 15 orang yang terbagi menjadi masing-masing bidang
antara lain:
Ada beberapa bidang dalam personalia, yaitu:
1. Gaji Karyawan
Dalam menggaji karyawannya, PT BPR Redjo Bhawono memberikan
gaji bulanan setiap tanggal 26 setiap akhir bulan. Dalam hal ini pemberian
gaji diberikan sesuai dengan pengalaman dan prestasi. Tanggung jawab
yang dipikul juga berbeda-beda dan besar kecil gaji yang diberikan
perusahaan tergantung pada :
a) Jabatan dalam Organisasi
Semakin tinggi jenjangnya semakin berat pula tanggung jawabnya,
sehingga gaji yang diberikan juga besar.
b) Kekompakan dalam pekerjaan
Semakin rumit suatu pekerjaan dari seorang tenaga kerja maka hal-hal
yang akan dilaksanakan semakin besar pula sehingga menuntut
kekompakan dalam bekerja.
¢) Risiko Pekerjaan
Semakin tinggi risiko yang dihadapi karyawan, maka gaji yang

diterimanya semakin tinggi pula.
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d) Penilaian prestasi kerja

Tugas seorang manajer mengawasi bawahannya yang salah satunya
adalah mengawasi prestasi kerja bawahannya atau karyawannya,

sehingga karyawan dalam melaksanakan tugasnya merasa diperhatikan.

2. Kesejahteraan Karyawan

Dalam mensejahterakan karyawan, PT BPR Redjo Bhawor.o memberikan

jaminan sosial kepada karyawan diantaranya :

a)

b)

d)

Tunjangan kematian

Tunjangan kematian diberikan diberikan kepada karyawan apabila
terdapat karyawan yang meninggal dunia.

Tunjangan kesehatan

Tunjangan kesehatan diberikan apabila ada karyawan yang sakit atau

harus opname dengan ketentuan perusahaan menanggung sebagian biaya

obat.

Tunjangan Hari Tua

Besarnya tunjangan hari tua diberikan oleh pimpinan perusahaan kepada
karyawan yang telah pensiun.

Kenaikan Gaji

Kenaikan gaji diberikan berdasarkan prestasi kerja karyawan.

Tujuan PT BPR REDJO BHAWONO memberikan jaminan sosial antara lain

adalah:

- Sebagai usaha untuk mempertahankan loyalitas kayawan terhadap

perusahaan
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- Untuk memberikan motivasi agar karyawan bekerja dengan sebaik

mungkin.

- Untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Kedisplinan Kerja Karyawan

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, maka PT BPR REDJO BHAWONO

menetapkan kebijakan-kebijakan kerja karyawan yang antara lain terdini dan :

a.

Kedisiplinan Waktu Kerja Karyawan

PT BPR Redjo Bhawono mulai membuka usahanya pukul 08.00 wib
dan diakhiri pada pukul 17.00 wib. Untuk menjaga kedisiplinan kerja
karyawan, maka karyawan PT BPR Redjo Bhawono diharuskan datang
tepat pada waktunya, kalaupun terlambat karyawan harus menunjukkan
surat ijin terlambat. Senin sampai dengan Jumat, kas buka jam 08.00
s/d 15.00 wib. Hani Sabtu kantor dan pelayanan kas tutup. Jam istirahat
karyawan jam 12.00 wib s/d 13.00 wib.

Kedisiplinan Kerja Karyawan

Dalam hal pakaian kerja karyawan PT BPR Redjo Bhawono diharuskan
memakai pakaian seragam yang dipakai karyawan maupun karyawati
sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan. Seragam bekerja
karyawan pria PT BPR Redjo Bhawono adalah atasan berwarna hijau
dengan bawahan celana panjang berwama kuning sedang untuk

karyawan wanita sama.



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Risiko kredit merupakan salah satu masalah dalam dunia perbankan.
Risiko kredit itu terjadi karena adanya kredit macet yang ada pada bank.
Dalam upaya untuk menghindari adanya risiko kredit yang akan terjadi, BPR
Redjo Bhawono menerapkan prinsip kehati-hatian untuk setiap proses
pemberian kredit. Prinsip kehati-hatian in1 tercermin dalam tata cara penilain
jamman yang diberikan, penggunaan dari kredit tersebut, dan pencarian
informasi oleh petugas tentang calon nasabah tersebut.

Tingkat suku bunga pinjaman yang ditetapkan oleh BPR. Redjo Bhawono
adalah 24 % per tahun dan 36 % per tahun. Data tingkat suku bunga ini
merupakan data pada tahun 2002 yang diambil oleh peneliti pada waktu
penelitian di PT BPR. REDJO BHAWONO. Jumlah debitur dengan tingkat
suku bunga 24 % yang memperoleh kredit modal kerja dan melakukan
keterlambatan membayar ada 30 debitur dan jumlah debitur dengan tingkat
suku bunga 24 % yang memperoleh kredit modal kerja dan melakukan
keterlambatan membayar ada 30 debitur.

Penulis mengelompokkan nasabah berdasarkan jems jaminan yang
diberikan nasabah kepada bank. Ada 3 jenis jaminan yang diberikan nasabah
kepada bank yaitu jaminan berupa BPKB, sertifikat tanah dan deposito.

Masing-masing jenis jaminan diwakili nasabah sebanvak 21 orang.
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Sampel yang diambil oleh penulis adalah nasabalh yang memperoleh kredit
modal kerja dari BPR Redjo Bhawono pada tahun 2002 dan yang melakukan
keterlambatan dalam membayar. Nasabah yang melakukan keterlambatan
dalam membayar ada 63 nasabah. Keterlambatan nasabah dalam pembayaran
dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor antara lain kurangnya
pengawasan dari pihak BPR Redjo Bhawono sehingga terjadi penyimpangan.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua beritkut ini akan
diuraikan/dijabarkan oleh penulis bagaimana perhitungan yang membuktikan
apakah ada perbedaan risiko kredit antara kredit dengan tingkat suku bunga

yang berbeda dan kredit dengan jaminan yang berbeda.

B. ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN
1. Risiko Kredit ditinjau dari perbedaan suku bunga.
Ada perbedaan risiko kredit antara suku bunga 24% dan suku bunga

36%. Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji hipotesis antara 2

beda mean.
HO . iA = —)ZB
HA : i,.\ * in

X : rata- rata sampel
A sukubunga 24 %

B . suku bunga 36 %
H, : Tidak ada perbedaan risiko kredit antara suku bunga 24%

dengan suku bunga 36%.



60

H, : Ada perbedaan risiko kredit dengan tingkat suku bunga 24%
dengan suku bunga 36%.

Berdasarkan perhitungan di lampiran 4 diperoleh Z = -3,00 dan

hitung

Z 4w = +196. Nilai Z,,,. berada diluar daerah penerimaan H ,yang berarti

menolak H,dan menerima H,. Sehingga H, berlaku yaitu ada perbedaan
risiko antara suku bunga 24% dan suku bunga 36%.

Sebelum menentukan tinggi rendahnya suku bunga kredit, pihak bank
terlebih dahulu menganalisis kredit yang akan diberikan kepada calon
nasabah. Bila risiko tinggi maka tingkat bunga akan dibebankan lebih tinggi,
sebaliknya jika risiko rendah maka tingkat bunga akan dibebanakan lebih

rendah. Berdasarkan hasil perhitungan, ternyata risiko kredit dengan tingkat
suku bunga 24 % sebesar Xa= 3,65 mempunyai risiko yang lebih rendah

dibandingkan suku bunga 36 % sebesar Xs= 6,62. Risiko kredit yang lebih
rendah maksudnya adalah semakin besar kemungkinan bagi bank tidak
mengalami kredit macet.
2. Risiko Kredit ditinjau dari perbedaan jenis agunan/jaminan
Tidak terdapat perbedaan risiko kredit antara jaminan berupa
BPKB, sertifikat tanah dan deposito.

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan analisa F

ratio

H,: i;\ = in = _)Zc
H,: iA # ,—\Zu = ,\_'c atau
_)_(\ ZSZ“ #?c atau

Xa#Xp # Xe atau

P
l

W
2



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di PT Bank Perkreditan Rakyat REDIJO

BHAWONO Yogyakarta dan analisis data, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada perbedaan risiko kredit dengan suku bunga yang berbeda, sehingga
kredit dengan suku bunga 24% dan 36% akan memberikan risiko kredit
bagi PT BPR REDJO BAHWONO vyang secara nyata berbeda.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis perbedaan 2 rata-rata (mean)

diperoleh Z ;. = -3,00 sedangkan dengan taraf nyata 5% diperoleh Z . ,

= + 1,96. Hasil perhitungan tersebut menyebabkan ditolaknya hipotesis
nol dan diterimanya hipotesis alternatif. Tingkat suku bunga 24%
mempunyai risiko kredit yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat
suku bunga 36%.

Tidak terdapat perbedaan risiko kredit antara jaminan berupa BPKRB,
sertifikat tanah dan deposito. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
F = 0,88 sedangkan F 5. 20.00,= 1,75. Nilal F berada di dalam

hilung hitung

daerah penerimaan H ,sehingga H, ditolak, jadi tidak ada perbedaan

vang cukup berarti antara risiko kredit dengan jaminan BPKB, sertifikat

tanah dan deposito.



B. Saran

L.

(%)

Untuk memperkecil risiko kredit sebaiknya pihak bank melakukan seleksi
yang lebih ketat kepada calon nasabah.

Pihak bank agar lebih memperhatikan pada jenis kredit yang risikonya
besar, karena jenis kredit tersebut mengandung potensi risiko macet.
Pembinaan yang berkelanjutan perlu dilakukan oleh pihak bank kepada
nasabah yang dianggap memiliki risiko kredit tinggi. Pembinaan yang
dilakukan oleh pihak bank tidak hanya sebatas melihat perkembangan
usahanya tetapi juga melakukan pengawasan aktif seperti ikut menentukan

penggunaan kredit secara benar kepada pihak debitur.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Tabel 4.1
RISIKO KREDIT DENGAN TINGKAT SUKU BUNGA 24 %PER TAHUN
(dalam 000)

No. Suku [Besarnya Kredit Hari Jangka Waktu Besarnya Risiko

Nasabah | Bunga Keterlambatan (bulan) Angsuran Kredit
1 24% Rp 10.000,00 25 10 Rp 1200,00) Rp 1,67
2 24% 30.000,00 26 24 1850,00 2,67
3 24% 5.000,00 21 12 516,67 0,60
4 24% 45.000,00 25 12 4650,00 6,45
5 24% 35.000,00 30 24 2158,33 3,59
6 24% 40.000,00 25 24 2466,67 3,42
7 24% 50.000,00 25 24 3083,33 4,28
8 24% 20.000,00 15 18 1511,11 1,25
9 24% 40.000,00 25 10 4800,00 6,67
10 24% 15.000,00 30 18 1133,33 1,89
11 24% 75.000,00 24 12 7750,00 10,33
12 24% 75.000,00 15 20 5250,00 4,37
13 24% 5.000,00 20 10 600,00 0,66
14 24% 40.000,00 18 24 246667 2,46
15 24% 30.000,00 30 12 3100,00 517
16 24% 15.000,00 20 24 925,00 1,03
17 24% 45.000,00 22 12 4650,00 5,68
18 24% 20.000,00 25 24 1233,33 1,72
19 24% 50.000,00 15 24 3083,33 2,57
20 24% 15.000,00 25 20 1050,00 1,45
21 24% 15.000,00 30 12 1550,00 2,58
22 24% 9.000,00 21 24 555,00 0,64
23 24% 58.000,00 27 20 4060,00 6,09
24 24% 20.000,00 25 10 2400,00 3,33
25 24% 67.500,00 30 12 6975,00 11,62
26 24% 20.000,00 24 24 1233,33 1,64
27 24% 5.000,00 30 24 308,33 0,51
28 24% 5.000,00 15 24 308,33 0,26
29 24% 75.000,00 29 12 7750,00 12,48
30 24% 43.500,00 18 24 2682,50 2,68
Rp 109,76




Lampiran 2

Tabel 4.2
RISIKO KREDIT DENGAN TINGKAT SUKU BUNGA 358 % PER TAHUN
(dalam Q00)
No. Suku Besarnya Kredit Hari Jangka Waktu Besarnya Risiko Kredit
Nasbah Bunga Keterlambatan Angsuran

1 36% Rp 15.000,00 25 12 Rp 170000} Rp 3,54
2 36% 35.000,00 28 10 4550.00 10,61
3 36% 25.000,00 21 15 2416 .67 422
4 36% 20.000,00 25 10 2600,00 542
5 36% 20.000,00 22 10 2800,00 4,76
6 36% 15.000,00 26 14 1521 42 3,29
7 36% 60.000,00 27 12 6800.00 15,30
8 36% 40.000,00 21 20 3200,00 5,60
9 36% 17.000,00 30 24 1218.33 3,05
10 36% 10.000,00 25 15 066,67 2,01
11 36% 50.000,00 15 12 5666 67 7.08
12 36% 60.000,00 25 18 513333 10,69
13 36% 20.000,00 22 14 2028,57 3,72
14 36% 40.000,00 20 12 453333 7.56
15 36% 40.000,00 35 20 3200,00 Q.33
16 36% 30.000,00 25 22 2263 63 472
17 36% 23.000,00 27 20 184000 414
18 36% 15.000,00 35 24 1075,00 3,13
19 36% 15.000,00 30 18 1283,33 3,21
20 36% 25.000,00 25 20 2000,00 417
21 36% 15.000,00 15 24 1075,00 1,34
22 36% 50.000,00 30 20 4000,00 10,00
23 36% 50.000,00 24 24 358333 7,16
24 36% 50.000,00 30 15 4833 33 12.08
25 36% 15.000,00 15 10 1950.00 243
26 36% 50.000,00 29 10 6500,00 1570
27 36% 10.000,00 18 12 113333 1,70
28 36% 60.000,00 30 14 6085 71 15,21
29 36% 50.000,00 26 12 £666.67 12.27
30 36% 25.000,00 22 12 2833,33 519
[Rp 198,63
I 6,62




LAMPIRAN 3

Perbedaan risiko kredit ditinjau dari perbedaan suku bunga kredit :

| Suku Bunga | Var. Sampel Mean Min. Max.

24% 10,44 6,62 0,26 12,48

36% 18,33 3,654 1,34 15,21




LAMPIRAN 4

Perhitungan Statistik

Xy =365
Xz = 6,62
S =1044
S,° =1833

7 =
Z’hitung = W
Ziwe = 3,00

Ho ditolak

A S
\:\\\\1\“\\\:‘%\\ Ho diterima

Ho ditolak

N \\‘%@
AN

300 -1,96

+1.,96



Lampiran 5

Tabel 4.3
RISIKO KREDIT DENGAN JAMINAN BPKB
(dalam 000)
No. Suku [Besarnya Kredit Hari Jangka Waktu Besarnya Risiko Kredit
Nasabah| Bunga Keterlambatan {bulan) Jaminan
1 24% Rp 120.000,00 10 3 Rp 42.400,00|] Rp 23,56
2 36% 150.000,00 10 4 42.000,00 35,00
3 36% 3.500,00 20 4 980,00 1,63
4 36% 5.500,00 30 15 531,67 1,33
5 19% 200.000,00 12 8 28.166.,67 14,86
6 19% 200.000,00 15 3 69.833,33 46,07
7 19% 80.000,00 20 3 27.933,33 24 57
8 17% 25.000,00 14 2 12.854,16 7.08
9 17% 15.000,00 10 2 7.712,50 3,03
10 20% 30.000,00 12 2 15.500,00 8.61
11 20% 50.000,00 7 4 13.333,33 4,32
12 20% 30.000,00 15 4 8.000,00 5,56
13 24% 45.000,00 15 3 15.900,00 13,25
14 24% 55.000,00 24 3 19.433,33 25,911
15 15% 65.000,00 15 4 17.062,50 8,88
16 15% 10.000,00 15 2 512500 2.66
17 15% 30.000,00 13 3 10.375,00 4,68
18 21% 60.000,00 10 10 7.050,00 3,43
19 24% 4.000,00 16 12 413,33 0,36
20 36% 23.000,00 15 12 2.606.66 3,25
21 30% 10.000,00 16 8 250,00 0,27
[Rp 23831l

! 11.34)




Lampiran 6

Tabel 4.4
RISIKO KREDIT DENGAN JAMINAN SERTIFIKAT TANAH
(dalam 000)
No. Suku Besarnya Kredit Hari Jangka Waktu Besarnya Risiko Kredit
Nasabah | Bunga Keterlambatan (bulan) Jaminan

1 36% Rp 20.000,00 25 18 Rp 171111} Rp 3,56
2 24% 15.000,00 28 12 1550,00 2.41
3 36% 25.000,00 21 20 2000,00 3,50
4 36% 50.000,00 25 6 9833,33 20,48
5 36% 35.000,00 22 6 6883,33 12,61
6 36% 10.000,00 26 12 1133,33 2,45
7 33% 25.000,00 27 6 4854 17 10,01
8 33% 10.500,00 21 20 813,75 1,31
9 36% 30.000,00 30 12 3400,00 8,50
10 24% 18.000,00 25 12 1860,00 2,58
11 36% 10.000,00 15 10 1300,00 1,63
12 36% 20.000,00 25 20 1600,00 3,33
13 36% 30.000,00 22 24 2150,00 3,94
14 24% 18.000,00 20 15 1560,00 1,73
15 24% 30.500,00 25 12 315167 4,37
16 24% 15.000,00 15 12 1550,00 1,29
17 36% 30.000,00 20 8 2566,67 428
18 22% 70.000,00 35 12 711667 12,68
19 24% 100.000,00 30 10 12.000,00 16,67
20 22% 422.000,00 25 10 49.396 67 63,57
21 36% 750.000,00 18 10 97.500,00 146,25
| Rp 310,47

| 14,78




Lampiran 7

Tabel 4.5
RISIKO KREDIT DENGAN JAMINAN DEPOSITO
(dalam 000)
No. Suku |Besarnya Kredit Hari Jangka wakiu Besarnya Risiko Kredit
Nasabah | Bunga Keterlambatan {bulan) Jaminan

1 20% Rp 54.000,00 20 12 Rp 5400,00{ Rp 5,00
2 19% 61.000,00 30 12 6049,17 7,98
3 19% 15.000,00 18 10 1737,50 1,37
4 19% 25.000,00 22 20 1395,83 1,35
5 19% 50.000,00 30 22 3064,39 4,04
6 20% 5.000,00 18 12 500,00 0,41
7 22% 70.000,00 18 12 7116,67 6,52
8 21% 2.000,00 22 12 201,67 0,21
9 21% 5.000,00 15 12 504,17 0,36
10 36% 8.000,00 10 15 773,33 0,64
11 19% 25.000,00 10 15 2062,50 0,91
12 18% 50.000,00 15 22 3064,39 2,02
13 17% 20.000,00 20 12 1950,00 1,53
14 16% 5.000,00 25 20 316,67 0,29
15 17% 15.000,00 14 12 1462,50 0,81
16 20% 80.000,00 12 15 6666,67 3,70
17 22% 7.500,00 12 10 887,50 0,54
18 36% 600.000,00 20 15 58.000,00 96,67
19 36% 825.000,00 15 10 107.250,00 134,06
20 21% 100.000,00 17 8 14.250,00 11,77
21 21% 75.000,00 26 8 10.687,50 13,51
| Rp 293,69

1 13.99]




LAMPIRAN 8

Perbedaan Risiko Kredit Ditinjau Dari Perbedaaan Jaminan Kredit

No | Nama Jaminan Mean | Std. Dev Min. Max. n
1 BPKB 11,34 163,65 0,27 46,02 21
2 Sertifikat Tanah | 14,78 1087,10 1,29 146,25 21
3 Deposito 13,98 1185,63 0,21 13406 | 21




LAMPIRANY

X1 = 1134
Xy = 14,78
Xc¢ = 1398

S} = 163,65
S’ = 1087,10
S, = 118563

Varian antar sampel (VAS)

* ratio

Varian dalam sampel (VDS)

. n:,;(i_.\)+na()_(n)+n,\‘(§c)

b

n, +n,+ng

21(11,34)+ 21(14,78)+ 21(13,98)
63

238,14+310,38+ 293,58
63

842.1
63

= 13,37

L (Xa - X)% +1,(Xn - X)? +n(Xe - X)?
k-1

VAS =

21(11,34-13,37)* +21(14,78-13,37)> + 21 (13,98 -13,37)*

2
_ 21 (4,12) +21 (1,98) + 21 (0,37)
2
13587
2



2

(ny,—NS,+(n, -DS,  +(n. —1)8,.°

vDS
n,+n,+n. -3
_ 20(163,65)+20(1087,10)+20(1185,63)
63-3
_ 48727.60
60
= 812,12
Fralio = @
812,12

0,08 (df 60)



LAMPIRAN 10

Cara Perhitungan Besarmmya Angsuran.

Contoh Tabel 4.1 (Lampiran 1)

4 No. Nasabah 4

¢ Suku Bunga :24%

¢ Besamnya Kredit : Rp 45.000,00(dalam 000)
¢ Jangka Waktu : 12 bulan

Perhitungan :

‘Besarnya Angsuran =

Besarnya Kredit + Suku Bunga/12bln (Bsrnya Kredit x Jangka Waktu)
Jangka Waktu

Rp45.000 +24%/12(Rp45.000x12)
12

Rp45.000 +Rp 10.800
12

= Rp 4650.



LAMPIRAN 11
Cara Perhitungan Risiko Kredit

_ (Bsrnya Angsuran xSB/12 xHK)

Risiko Kredit/Hari 360
Contoh Angsuran = Rp 4650,00
SB =24%
HK =25
Risiko KreditHari = (XP4650 "326‘;%/ 12x25)

=6,45



Lampiran 12

Degrees of freedom for denominator
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Tabel V
Nilai F
Degrees of Freedom for Numerator

7

0.05

8

9

10

12

15

-20

24

30

40

60

120

161

18.5
10.1
7.71
6.61

5.99
5.59
5.32
5.12
4.96

4.84
4.75
4.67
4.60
4.54

4.49
4.45
4.41
4.38
4.35

4.32
4.30
4.28
4.26
4.24

4.17
4.08
4.00
3.92
3.84

200

19.0
9.55
6.94
5.79

5.14
4.74
4.46
4,26
4.10

3.98
3.89
3.81
3.74
3.68

3.63
3.59
3.55
3.52
3.49

3.47
3.44
3.42
3.40
3.39

3.32
3.23
3.15
3.07
3.00

216

19.2
9.28
6.59
5.41

4.76
4.35
4.07
3.s86
3.7

3.59
3.49
3.41
3.34
3.29

3.24
3.20
3.16
3.13
3.10

3.07
3.05
3.o3
3.01
2.99

2.92
2.84
2.76
2.68
2.60

225

19.2
9.12
6.39
5.19

4.53
4.12
3.84
3.63
3.48

3.36
3.26
3.18
3.l
3.06

3.01
2.96
2,93
2.90
2.87

2.84
2.82
2.80
2.78
2.76

2.69
2.61
2.53
2.45
2.37

230

19.3
9.01
6.26
5.05

4.39
3.97
3.69
3.48
3.33

3.20
3.1
3.03
2.96
2.90

2.85
2.81
2.1
2.74
2.7

2.68
2.66
2,64
2.62
2.60

2.53
2.45
2,37
2.29
2.21

234

19.3
8.94
6.16
4.95

4.28
3.87
3.s8
3.37
3.22

3.09
3.00
2.92
2,85
2.79

2,74
2.70
2.66
2,63
2.60

2.57
2.55
2.53
2.51
2.49

2.42
2.34
2.25
2.18
2,10

237

19.4
8.89
6.09
4.88

4.21
3.79
3.50
3.29
3.14

3.01
2.91
2,83
2,76
2,71

2.66
2.61
2.58
2.54
2,51

2.49
2.46
2.44
2.%42
2.40
2.33
2.25
2.17
2.09
2.01

239

19.4
8.85
6.04
4.82

4.15
3.713
3.44
3.23
3.07

2.95
2.85
2.77
2.70
2.64

2.59
2,55
2.51
2.48
2.45

2.42
2.40
2.37
2.36
2.34

2.27
2.18
2.10
2,02
1.94

241

19.4
8.81
6.00
4.717

4.10
3.68
3.39
3.18
3.02

2,90
2.80
2.7
2.65
2.59

2,54
2.49
2.46
2.42
2.39

2.37
2.34
2.32
2.30
2.28

2.21
2.12
2.04
1.96
1.88

242

19.4
8.79
5.96
4.74

4.06
3.64
3.35
3.14
2.98

2,85
2.75
2,67
2,60
2.54

2.49
2.45
2,41
2.38
2.35

2.32
2.30
2.27
2.25
2,24

2.16
2.08
1.99
1.91
1.83

24’4

19.4
8.74
5.91
4.68

4.00
3.57
3.28
3.07
2.91

2.79
2.69
2.60
2.53
2.48
2.42
2.38
2.34
2.31
2.28

2.25
2.23
2,20
2,18
2.16

2.09
2.00
1.92
1.83
1.75

246

19.4
e.70
5.86
4.62

3.94
3.5
3.22
3.01
2.85

2.72
2.62
2,53
2.46
2.40

2,35
2.31
2.27
2.23
2.20

2.18
2.15
2.13
2.11
2.09

2.01
1.92
1.84
1.75
1.67

248

19.4
8.66
5.80
4.56

i.87
.44
3.15
2.94
2.77

2.65
2.54
2.46
2.39
2,33

2.28
2,23
2.19
2.16
2.12

2.10
2.07
2.05
2.03
2.01

1.93
1.084
1.75
1.66
1.57

249

19.5
8.64
5.77
4.53

3.84
3.41
3.12
2.90
2.74

2.61
2.51
2.42
2.35
2,29

2.24
2.19
2.15
2.11
2.08

2.05
2.03
2,01
1.98
1.96

1.89
1.79
1.70
1.61
1.52

250

19.5
8.62
5.75
4.50

3.81
3.38
3.08
2.86
2.70

2.57
2.47
2.38
2.31
2.25

2.19
2.15
2.11
2.07
2.04

2,01
1.98
1.96
1.94
1.92

1.84
1.74
1.6S
1.55
1.46

251

19.5
8.59
5.72
4.46

3.77
3.34
3.04
2.83
2,66

2.53
2.43
2.34
2.27
2,20

2.15
2.10
2.06
2.03
1.99

1.96
1.94
1.91
1.89
1.87

1.79
1.69
1.59
1.50
1.39

252

19.5
8.57
5.693
4.43

3.74
3.30
3.0l
2.79
2.62

2.49
2.38
2.30
2.22
2.16

2.11

2.02
1.98
1.95

1.92
1.89
1.86
1.84
1.82

1.74
1.64
1.53
1.43
1.32

253

19.5
8.55
5.66
4.40

3.70

2.97
2,75
2.58

2,45
2,34
2.2%
2.18
2.11

2.06
2.0
1.97
1.93
1.90

1.87
1.84
1.81
1.79
1.77

1.68
1.58
1.47

1.35
1.22

3.27

254

19.5
B8.53
5.63
4.37

3.67
3.23
.93
2.71
2.54

1.40
2.30
1.21
2.13
2.07

2.01
1..96
1.92
..88
1.84

.81
1.78
1.76
1.73
1.7l

1.62
1.51
1.39
1.25
L.00
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REDJO BHAWONO

ISIAN DAFTAR PERMOHONAN PINJAMAN

Kepada Yth

FT.BANKX PERKREDITAN RAKYAT
REDJO BHAWONO

Depok ,Sleman ,DI Yogyakarta

A

Keterangan Permohonan Pinjaman :

1.N ama Pemohon etteeeesrenteressaeasseateteeaanetiesaesaaatee e ane et atantasansasnnnrnnnrarases
2. Alamat Rumab/Telp oo rreeanneasnes
a Pekerjaan e tene ettt et e bbbt et e e seneneasens oo
b. KTP/SIM Tt ereesenresessareareraebtnanes teeteetesarenesearessaenessraaaaan e

3. Perusahaan
- Perusshaan T eteeeraereseenereae e sas st e te e neaen ferteteaeeneeenaessenaeneanan
S ALIMAL /TP 1 oottt et en e neeen
- Jenis Usaha i, s ettt er b ananana: S

Keterangan Mengenai Pinjaman yang diminta :

1.Jum!ah pinjaman yang di butuhkan R
2.Tujuan pengzunaan Pinjaman
a. Untuk Investasi OSSR SURSSVORN
b. Untuk Modal Usaha D e eteeeterasteetresateeestaeseeieeesnnaaaeeaenasnnnnres
¢ . Lain - lain- L e e e
3. Jangka Waktu Pinjeman et st e et et
4. Jaminan yang disediakan : Tanah / Tansh Bangunan / Kendaraan /

Referensi’ L e et et ———————eeiaeaneaenaseanaeran s am——annrae

Y OZYAKAA, ...ooeieeeeeeercecereeconsccreesacneeeanis

Diisgi sesuai dengan keadaan sebenamnya,

Pemohon
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BANK PERKREDITAN RAKYAT
REDJO BHA'WO\IO

PE.RJLNJIAN KREDIT

Pada horl ini, i @ANEEAl clviiiceeescer e kami yang bertanda tangan di bawah ini

semecesereeenensieee. Direktur Utama/Direktur PT BPR Redjo Bhawono, |

“bertempat unggal dun terkantor di Jalan Pandega Sakt No. 8 JI. Kalxumng Km. 6, Depok Sleman, Yogyakana Kabupatzan
Dacrah Tingkat If Sleman DIY, bertindak untuk dan atas nama serta mewakili PT BPR Redjo Bhaivono, atas Kekuatan
- akta tertanggal 3 Maret 1989 No. 1 dan-22 Juli, 1989 Nomor 18 yang dibuat dihadapan Suhariman Yatawijaya, SH Notaris
di Yogyakarta, dan tclah disahkan Departemen Kchakiman mnggalj 224uli 1989 Nomor C2 6436 HT.01-01.Th 89
diumumkan dalara lembaran Berita Negara Nomor ... T
Sclanjutnya dalam perjaajian ini disebut Pihak Pcnama/Bank.

QhUN e

o1 8 1+ - TSRS S veteersatentesrens di
Selanjutnya dalam perjanjian ini disebut Pihak T(<:dua/Pcngambxl Kredit.
Mencrangkan telah sepakat mengadakan pinjam uang/kredit scperti dibawah ini:,

Pasal 1
Pihak Petama/Bank memberikan pinjaman u. .3 kepada Pihak kedua sejumiah Rp. reeeieneneaedesssssaresssesionee -
(dengan RULUE oottt s s s s s s e s s s s s ema e s eand Yvreresi st acr s saaneranes rupmh)

° Jumlah uang tersebut telah diterima olch pxhak Kedua sctelah penandatanganan perjanjian ini dcngan dipotong provxsz

SCDCSAr woveeiereirieerenieeenes %

Pasal2 . ’ -
Pihak Kedua akan mcngnmbahkan pinjaman terscbut pada pasal 1 dengan mengangsur sebesar RP.-evveeeeeeveeeneennne.n,
sctiap bulan sclama ....cccomvierennee bulan dimulai pada bulan ..., dan bcmkhxr _pada bulan
........................ angsiaran mana sudah termasuk bunga sebesar ..oieecvecvecnievesneieen. % per bulan ﬂm rate.

Pasal 3

Scbagai pelaksanaan pasal 2 terscbut diatas, pihak kedua sanggup menycrahkan gajinya dengan hak didahulukan
(prelerensi) kepada pihak pertama/Bank untuk dipotong scbanyak angsuran pinjaman beserta bunganya melalui Juru
Bayar pada Kantor Pihak Kedua scrta menyetorkannya kepada Pihak Pertama/Bank paling lambat tanggal 10 setiap
bulannya, demikian sccara berturut-tirut sampai lunas, scbagaimana Surat Kuasa Memotong Gaji terlampir.
’ Pasal 4 :

Scbagai akibat adanya kelalajan atau scbab-scbab lain, schingga pihak kedua menyimpang dari ketentuan pasal 2 dan
3 terscbut diatas, naka Pihak Kedua sanggup membayar ganti rugi (dcnda) kepada Pihak Pertama/Bank scbesar
............. 9 sctiap kelambatan yang scharusnya tclah dipenuhinya,

. Pasal 5
Perjanjian ini sewaktu-waktu dapat dihentikan oleh pihak pertama/Bank dan Bank berhak menagih dengan scketika dan
sckaligus lunas jika terjadi wanprestasi atau sebab-scbab lain, scmua biaya yang bersangkutan dengan penagihan untuk
pihak kedua berdasarkan perjanjian ini, denfikian pula binya pengacara atau kuasa lainnya yang oleh Bank discrahi .
menjadi deban dati dan harus dibayar oleh pihak kedua sepenuhnya,

. Pasal 6

Dcmikian perjanjian ini ‘dibuat pada hari dan tanggal parjanjian ini, scgala sesuatu yang bernalian dcngan perjanjian ini
dan scgala akibatnya, maka kedua belah pihak memilih tempat kediaman hukum yang umum dan tetap di Kepaniteraan
Pengadilan Negeri di Sieman.

DEPOK, (8] comrrerereerrcrrecmerrene

~ Pihak Pertama/Bank Pihak kcdua/PCngz_xmbil Kredit
PT. BPR REDJO BHAWONC meterai Rp, 2.000,-




PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

7 REDJO BHAWONO

JI. Pandega Sakti No. 8 (JI. Kaliurang Km.6) Telp. (0274) 888802, 885256, Fax. 888444
Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta §56282

Yl

Ekonom Akutansi
Sanata Dhanma Yogvakarta

Yang 319rr<-11w‘1='1‘f:m telah melakukan penebtian di BPR. Redjoc Bhawono
J1. Pandega Sakti No. 8 H. Kalwurang KM 6 Yogvakarta selama bulan QOktober
sampa November .?_'!.’)02 engan judul :
RESING PEMBERIAN KRED MODAL KERTA

UKU BU I‘mﬂ KRED‘T DAN AGUNAN KREDIT

Demakian sural kKeterangan 1w dibuat agar dapat dipergunakan sebagmmana




